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ABSTRAK 

 

Dewi, Maulina Ulfa. 2025. “Pengembangan Soal Ipa HOTS Berbasis Budaya Batik 

Ecoprint Untuk Mengukur Literasi Sains Pada Kelas V Sekolah Dasar.” 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Islam Raden Rahmat Kepanjen Malang. 

Pembimbing : Andi Wibowo, M.Pd 

Kata Kunci: Batik Ecoprint, Literasi Sains, Soal HOTS 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat literasi sains siswa 

sekolah dasar serta minimnya soal IPA berbasis Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) yang terintegrasi dengan budaya lokal. Literasi sains yang rendah 

berdampak pada kurangnya kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep sains 

dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

instrumen soal IPA HOTS berbasis budaya batik ecoprint yang valid, praktis, dan 

reliabel untuk mengukur literasi sains siswa kelas V. Penggunaan budaya lokal, 

seperti batik ecoprint, diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

belajar siswa. Dengan demikian, diharapkan soal yang dikembangkan mampu 

menjadi media asesmen yang lebih kontekstual dan bermakna. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analyze, Design, Develop, 

Implement, dan Evaluate. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, angket, 

dan tes terhadap siswa kelas V di SDN 01 Mangunrejo dan SDN 02 Jenggolo dan 

SDN 2 Jenggolo. Validasi produk dilakukan oleh ahli materi dan praktisi 

pendidikan untuk menguji validitas isi dan konstruk soal. Uji coba lapangan 

melibatkan 46 siswa. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif 

kuantitatif untuk mengukur tingkat validitas, reliabilitas, dan efektivitas produk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal yang dikembangkan memiliki 

tingkat validitas sebesar 99,33% dengan kategori sangat valid. Reliabilitas soal 

berdasarkan uji empiris menunjukkan koefisien sebesar 0,889 yang berarti sangat 

reliabel. Berdasarkan analisis data terdapat 12 siswa memliki kemampuan literasi 

sains dengan kategori sangat baik, 8 siswa memliki kemampuan literasi sains 

dengan kategori baik, 8 memliki kemampuan literasi sains dengan kategori  cukup, 

12 siswa memliki kemampuan literasi sains dengan kategori kurang dan 6 siswa 

memliki kemampuan literasi sains dengan kategori sangat kurang.   
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ABSTRACK 

 

Dewi, Maulina Ulfa. 2025. "Development of Malang Culture-Based Science HOTS 

Questions to Measure Science Literacy in Grade V of Elementary School." 

Thesis, Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of 

Education, Raden Rahmat Islamic University, Kepanjen Malang. 

Supervisor : Andi Wibowo, M.Pd 

Keywords: Malang Culture, Science Literacy, HOTS Questions 

This study s motivated by the low level of science literacy of elementary 

school students and the lack of science questions based on Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) that are integrated with local culture. Low science literacy has an 

impact on students' lack of ability to relate science concepts to daily life. This 

research aims to develop a valid, practical, and reliable HOTS science question 

instrument based on ecoprint batik culture to measure the science literacy of grade 

V students. Thus, it is hoped that the questions developed will be able to become a 

more contextual and meaningful assessment medium. 

The research method used is Research and Development (R&D) with the 

ADDIE model which includes the Analyze, Design, Develop, Implement, and 

Evaluate stages. Data were obtained through observation, interviews, 

questionnaires, and tests on grade V students at SDN 01 Mangunrejo dan SDN 02 

Jenggolo and SDN 2 Jenggolo. Product validation is carried out by subject matter 

experts and educational practitioners to test the validity of the content and construct 

of the questions. The field trial involved 46 students. The data analysis technique 

uses quantitative descriptive statistics to measure the level of validity, reliability, 

and effectiveness of the product. 

The results of the study showed that the questions developed had a validity 

rate of 99.33% with a very valid category. The reliability of the questions based on 

the empirical test showed a coefficient of 0.889 which means it is very reliable. 

Based on data analysis, there were 12 students who had science literacy skills in the 

very good category, 8 students had science literacy skills in the good category, 8 

had science literacy skills in the sufficient category, 12 students had science literacy 

skills in the low category and 6 students had science literacy skills in the very poor 

category.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Literasi sains menjadi salah satu kompetensi kunci dalam pendidikan 

abad 21 untuk mempersiapkan generasi yang mampu menghadapi tantangan 

global. Menurut Safrizal et al. (2020), literasi sains tidak hanya berfokus pada 

hafalan fakta, tetapi juga pada kemampuan mengaplikasikan konsep sains 

dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena rendahnya literasi sains di Indonesia 

tercermin dari hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 

2022, yang menunjukkan skor rata-rata literasi sains Indonesia sebesar 396, 

jauh di bawah rata-rata OECD yaitu 500 (OECD, 2023). Hal ini 

menempatkan Indonesia pada peringkat 71 dari 81 negara peserta, 

mengindikasikan tantangan serius dalam pembelajaran sains. Tren ini 

diperparah dengan rendahnya kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi 

(Higher Order Thinking Skills/HOTS), yang merupakan bagian integral dari 

literasi sains. Pengembangan pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan 

relevan menjadi urgensi untuk meningkatkan literasi sains siswa. 

HOTS, sebagai variabel terikat dalam penelitian ini, mengacu pada 

kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif yang melampaui mengingat 

informasi. Menurut Dwijayanti (2021), HOTS mengharuskan siswa 

memanipulasi informasi untuk menghasilkan pemahaman baru yang 

bermakna. Kemampuan ini menjadi landasan untuk menghadapi tantangan 

era teknologi dan informasi yang terus berkembang. Menurut Pratiwi et al. 
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(2019) menegaskan bahwa pendidikan abad 21 menuntut siswa untuk 

menguasai komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas, yang semuanya terkait 

erat dengan HOTS. Siswa di Indonesia masih kesulitan menyelesaikan soal-

soal HOTS karena kurangnya latihan dan pendekatan pembelajaran yang 

monoton. Pengembangan soal HOTS yang menarik dan kontekstual 

diperlukan untuk melatih kemampuan berpikir siswa. 

Budaya batik ecoprit menjadi elemen kontekstual dalam penelitian ini 

untuk mengaitkan pembelajaran sains dengan kehidupan nyata. Batik 

ecoprint sebagai seni tradisional yang menggunakan bahan alami, 

mencerminkan konsep sains seperti kimia dan ekologi yang dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran (Astuti & Setiawan, 2013). Menurut 

Rahmawati et al. ( 2023), penggunaan budaya lokal dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa karena relevansinya 

dengan lingkungan sekitar. Pendekatan berbasis budaya juga sejalan dengan 

pandangan Eisner 2002, yang menyatakan bahwa multiliterasi mencakup 

kemampuan berinteraksi dengan berbagai media, termasuk budaya lokal 

(Iswanto, 2020). Pemanfaatan budaya lokal seperti batik ecoprint dalam soal 

HOTS masih jarang dilakukan di Indonesia. Pengembangan soal berbasis 

budaya batik ecoprint diharapkan dapat memperkaya pengalaman belajar 

siswa. 

Literasi sains sebagai variabel utama lainnya, didefinisikan sebagai 

kemampuan menggunakan pengetahuan sains untuk menjelaskan fenomena 

ilmiah dan membuat keputusan berdasarkan bukti (Rohmaya, 2022). Thahir 

et al. (2021) menekankan bahwa literasi sains melibatkan keterampilan 
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berpikir analitis, kritis, dan reflektif, yang mendukung pembelajaran 

sepanjang hayat. Kondisi ideal, siswa dengan literasi sains yang baik mampu 

mengaitkan konsep sains dengan masalah nyata di lingkungannya. Data 

UNESCO Rahmawati, et al. (2023) menunjukkan bahwa Indonesia berada di 

peringkat kedua dari bawah dalam literasi dunia, mencerminkan rendahnya 

kemampuan siswa dalam menerapkan sains secara kontekstual. Kondisi ini 

diperparah oleh kurangnya pembelajaran yang menekankan aplikasi praktis 

sains. Literasi sains perlu dikembangkan melalui pendekatan yang relevan 

dan menarik bagi siswa. 

Permasalahan utama dalam pembelajaran sains di Indonesia adalah 

rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS yang 

mengukur literasi sains. Fuadi et al. (2020), siswa kurang terlatih dalam 

menyelesaikan soal yang menuntut analisis, evaluasi, dan kreativitas tinggi. 

Hal ini diperburuk oleh pendekatan pembelajaran yang monoton dan 

kurangnya soal kontekstual yang relevan dengan kehidupan siswa. Soobard 

& Rannikmäe (2011) menyatakan bahwa pembelajaran sains sering kali tidak 

menekankan penerapan konsep dalam konteks nyata, sehingga siswa 

kesulitan mengaitkan pengetahuan dengan fenomena alam. Data 

Kemendikbudristek (2023) juga menunjukkan bahwa kecakapan sains siswa 

Indonesia hanya meningkat 21 poin dari 382 pada 2018-2022, masih jauh dari 

harapan. Diperlukan inovasi dalam pengembangan soal untuk meningkatkan 

literasi sains dan HOTS. 

Tantangan dalam meningkatkan literasi sains juga terkait dengan 

kurikulum dan metode pengajaran yang belum sepenuhnya mendukung 
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HOTS. Menurut Rofiah et al. (2013), kemampuan memecahkan masalah 

dalam literasi sains merupakan aspek penting dari berpikir tingkat tinggi, 

namun sering kali diabaikan dalam pembelajaran. Kurikulum Indonesia, 

sebagaimana diungkapkan oleh Depdikbud (2011), belum sepenuhnya 

mencakup elemen-elemen yang diujikan dalam asesmen internasional seperti 

PISA. Pembiasaan pembelajaran cenderung menggunakan soal dari buku 

paket tanpa pengembangan lebih lanjut, seperti yang ditemukan dalam 

observasi di SDN 01 Mangunrejo dan SDN 02 Jenggolo. Hal ini 

menyebabkan siswa kurang terlatih dalam berpikir kritis dan kreatif. 

Pengembangan soal HOTS berbasis budaya batik ecoprint menjadi solusi 

potensial untuk mengatasi tantangan ini. 

Hasil observasi di SDN 01 Mangunrejo dan SDN 02 Jenggolo, 

Kepanjen  pada bulan Maret 2024 menunjukkan bahwa pembelajaran IPA 

kurang bermakna bagi siswa. Materi yang diajarkan sering kali tidak menarik 

dan sulit dipahami. Pembiasaan dalam memberikan soal kognitif rendah, 

tanpa melibatkan kreativitas atau analisis. Menurut Kristanto & Setiawan 

(2010), soal yang baik harus relevan dengan kehidupan siswa. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya inovasi dalam pengembangan soal pembelajaran. 

Wawancara di SDN 01 Mangunrejo dan SDN 02 Jenggolo 

mengungkapkan kesulitan siswa dalam memahami materi IPA berbasis 

literasi sains. Siswa juga kesulitan membaca wacana panjang dan 

menyelesaikan soal HOTS. Pembiasaan pembelajaran jarang 

mengembangkan soal sendiri dan lebih mengandalkan buku paket. Menurut 

Syahrudin et al. (2023), HOTS membutuhkan keterampilan kolaborasi dan 
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analisis yang masih kurang dikuasai. Temuan ini memperkuat kebutuhan 

akan pendekatan pembelajaran yang inovatif. 

Penelitian oleh Astuti & Setiawan (2013) menunjukkan, bahwa LKPD 

berbasis kearifan lokal meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Pendekatan 

HOTS dalam Kurikulum Merdeka juga mendukung perkembangan kognitif 

siswa (Rapih & Sutaryadi, 2018). Penelitian ini lebih fokus pada bahan ajar, 

bukan soal evaluasi. Menurut Marinda (2020), siswa SD mampu 

menyelesaikan masalah kompleks dengan stimulus yang tepat. Temuan ini 

memberikan landasan untuk pengembangan soal HOTS berbasis budaya. 

Kesenjangan penelitian terletak pada kurangnya pengembangan soal 

HOTS berbasis budaya batik ecoprint. Sebagian besar penelitian sebelumnya, 

seperti Astuti & Setiawan (2013), fokus pada bahan ajar, bukan instrumen 

evaluasi. Penelitian oleh Soobard & Rannikmäe (2011), menekankan 

penerapan sains dalam kehidupan nyata, tetapi tidak membahas budaya lokal. 

Pendekatan berbasis budaya masih jarang diterapkan pada soal HOTS untuk 

siswa SD. Penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan tersebut. 

Penelitian ini didasarkan pada teori HOTS dan literasi sains yang 

menekankan pentingnya berpikir tingkat tinggi. Menurut Krathwohl (2002), 

soal HOTS harus mendorong analisis, evaluasi, dan kreativitas. Teori 

perkembangan kognitif Piaget mendukung bahwa siswa SD mampu berpikir 

rasional (Marinda, 2020). Pendekatan berbasis budaya lokal juga sejalan 

dengan pandangan Soobard & Rannikmäe (2011), tentang penerapan sains. 

Landasan penelitian ini diharapkan menghasilkan soal yang efektif untuk 

pendidikan sains. 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini relevan untuk mengatasi 

rendahnya literasi sains dan HOTS siswa SD melalui pengembangan soal IPA 

HOTS berbasis budaya batik ecoprint. Rendahnya skor PISA 2022 dan 

temuan observasi di SDN 01 Mangunrejo dan SDN 02 Jenggolo 

menunjukkan perlunya inovasi dalam pembelajaran sains (OECD, 2023). 

Soal-soal yang dikembangkan akan dirancang untuk memenuhi kriteria 

HOTS dan mendorong siswa berpikir kritis serta kreatif (Krathwohl, 2002). 

Penelitian ini juga akan berkontribusi pada pengembangan instrumen 

evaluasi yang inovatif untuk pendidikan sains di Indonesia. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Rendahnya literasi sains siswa disebabkan pembelajaran sains tidak 

menekankan pada penerapan dalam kehidupan nyata. 

2. Soal IPA yang diberikan kepada siswa belum mendapatkan kesempatan 

berpikir tingkat tinggi. 

3. Pembiasaan pembelajaran mengacu pada materi  dan soal yang ada di buku 

paket atau LKS belum berlandasan literasi sains. 

4. Orientasi pembelajaran yang dilakukan masih berada pada level berpikir 

tingkat rendah (pada level C1 sampai C3). 

5. Belum ada instrumen penilaian soal HOTS dengan kasus fenomena 

budaya sekitar yang valid dan reliabel, guru hanya menggunakan 

instrumen yang didapatkan dari sekolah yang tergabung dalam gugus inti. 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian sangat penting dilakukan untuk 

menghindari luasnya ruang lingkup kajian dan mampu menciptakan hasil 
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yang optimal. Berdasarkan identifikasi masalah di atas, difokuskan pada 

soal IPA HOTS berbasis Budaya batik ecoprint diujikan di kelas V untuk 

mengukur kemampuan literasi sains siswa. Hasil belajar yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi sains siswa dalam 

memecahkan soal HOTS. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah soal IPA HOTS berbasis Budaya batik ecoprint valid dan 

reliabel? 

2. Apakah soal HOTS dapat mengukur kemapuan literasi sains? 

E. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan yang akan dicapai dalam pengembangan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui valid dan reliabel soal IPA HOTS berbasis Budaya 

batik ecoprint. 

2. Untuk mengetahui hasil pengukuran kemampuan lietarsi sains dalam 

mengerjakan soal HOTS. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang dihasilkan berupa kartu soal dalam bentuk butir soal (HOTS) 

IPA berbasis budaya batik ecoprint terutama pada lingkungan sekitar 

sekolah yang dapat digunakan untuk mengukur literasi siswa Sekolah 



8 

 

 

 

Dasar. 

2. Soal yang disajikan berbasis budaya batik ecoprint  untuk kelas V Sekolah 

Dasar. 

3. Menggunakan bahasa sederhana yang mudah dipahami siswa. 

4. Soal yang telah dikembangkan merupakan soal uraian yang sudah valid 

dan praktis serta sudah diketahui kualitas butir soalnya. 

G. Manfaat Peneliti 

Adapaun manfaat dari pengembangan ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoretis yang diharapkan dari penelitian ini yaitu 

dapat memberikan kontribusi mengenai pengembangan produk-produk 

yang berkaitan dengan pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan 

pengembangan soal berorientasi pada kearifan lokal Malang. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaat pengembangan ini adalah: 

a. Bagi Peneliti 

Pengembangan soal dengan memanfaatkan kearifan lokal sekitar 

hal ini, dapat menarik perhatian atau respon baik siswa terhadap 

pembelajaran yang akan dipelajari hari tersebut. 

b. Bagi Pendidik 

Pengembangan soal ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengetahui respon siswa 

dalam pemahaman pembelajaran literasi sains, khususnya dalam 

pembelajaran IPA (kearifan lokal). 
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c. Bagi Masyarakat 

Manfaat bagi masyarakat dari penelitian ini adalah siswa siswi dapat 

ikut serta menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Media Soal HOTS ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan dalam 

melakukan penelitian yang sejenis, penelitian lanjutan, studi 

komparasi, maupun pengembangan dalam topik dan jenjang yang 

berbeda. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

Asumsi penelitian ini adalah dengan mengembangkan soal IPA HOTS 

bermuatan soal-soal berbasis budaya batik ecoprint dapat memberi 

kesempatan bagi peserta didik untuk berlatih dalam menyelesaikan masalah-

masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir yang lebih tinggi dan 

kemapuan sains. Penggunaan pengembangan soal yang menarik dapat 

meningkatkan minat dan motivasi peserta didik untuk belajar. Soal-soal IPA 

HOTS di gabungkan dengan kearifan lokal dalam pembelajaran sebagai 

bahan latihan juga dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta 

didik secara langsung dan tidak langsung akan berdampak pada peningkatan 

hasil belajar. 

Kompleksnya permasalahan yang telah teridentifikasi menyebabkan 

peneliti membatasi permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini. Adapun 

permasalahan dalam penelitian ini hanya terbatas pada ketersediaan kearifan 

lokal sekitar sekolah yang dapat dipergunakan untuk mendukung 
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pembelajaran khusus untuk melatih literasi sains peserta didik, sehingga 

perlu dikembangkan soal-soal bermuatan IPA dengan batik ecoprint. 

I. Definisi Operasional 

1. Soal HOTS merupakan soal yang dirancang untuk mengukur kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa, meliputi analisis, evaluasi, dan kreativitas 

dalam memecahkan masalah sains. Soal ini menuntut siswa untuk tidak 

hanya mengingat fakta, tetapi juga mengolah informasi, membuat 

hubungan antar-konsep, dan menghasilkan solusi baru. Soal yang 

digunakan dalam bentuk uraian dengan pengukuran menggunakan SPSS 

versi 20. 

2. Budaya batik ecoprint merupakan teknik pembuatan batik tradisional yang 

menggunakan bahan alami, seperti daun, bunga, atau tumbuhan lain, untuk 

menciptakan motif pada kain melalui proses pengecapan atau pelipatan. 

Batik ecoprint digunakan untuk mengintegrasikan konsep sains, seperti 

reaksi kimia dalam pewarnaan alami dan prinsip ekologi dalam 

penggunaan bahan ramah lingkungan. 

3. Literasi sains merupakan aktivitas manusia dengan menggunakan 

pengetahuan sains, menimbulkan banyak pertanyaan dan kesimpulan 

berdasarkan bukti bertujuan untuk memahami dan menciptakan sesuatu 

yang berkaitan dengan alam. Pengukuran dilakukan dengan fokus pada 

indikator-indikator berikut: menjelaskan fenomena alam secara ilmiah, 

merancang dan mengevaluasi kegiatan penyelidikan ilmiah, serta 

menginterpretasi data dan bukti ilmiah untuk mengambil keputusan dan 

memecahkan masalah.  


